




A. Latar Belakang  
Semua yang namanya manusia hidup dimuka bumi ini pasti 
mendambakan kehidupan yang aman dan nyaman, yaitu kehidupan yang 
membuat mereka nyaman dari segi jasmaniah ataupun dari segi bathiniah 
mereka. Dari sekian banyak agama di dunia ini yang secara penuh bisa 
memberikan keamanan dan kenyamanan buat manusia adalah agama Islam. 
Semua aspek kehidupan manusia tidak ada satu hal pun yang tidak di atur 
oleh agama Islam, yang menyebabkan semua tingkah laku dan urusan 
manusia semuanya dalam pengawasan agama Islam. Pengawasan agama 
Islam terhadap semua urusan umatnya mencakupi semuanya baik dari segi 
urusan kehidupan yang tinggi halnya seperti urusan kenegaraan, sampai 
kepada urusan yang lebih rendah seperti urusan pribadi dan urusan keluarga. 
Agama Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa setiap perbuatan 
manusia dimuka bumi ini akan ada pertanggung jawaban atas semua 
perbuatannya, mulai dari perbuatan yang sekecil-kecilnya sampai kepada 
perbuatan yang sebesar-besarnya, setiap perbuatan akan mendapat balasan 
sesuai dengan apa yang ia perbuat, apabila ia berbuat baik, maka Allah akan 
membalasnya dengan kebaikan atas dirinya, begitu juga sebaliknya apabila 
seseorang berbuat keburukan maka Allah juga akan membalas keburukan 
atasnya, semua akan dapat balasan, balasan berupa di dunia ataupun balasan 
di pengadilan Allah di akhirat, yaitu pengadilan yang paling adil, tidak 
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satupun manusia yang bisa protes atas pengadilan Allah tersebut, jadi 
semuanya tergantung manusia, karena manusia adalah ciptaan yang paling 
istimewa, yaitu mempunyai kehendak atas apa yang akan dia lakukan, 
apakah ia akan berbuat kebaikan atau keburukan semuanya tergantung 
kepada manusia tersebut. 
Semua urusan manusia sudah diatur dalam agama Islam baik itu perkara 
dunia maupun perkara akhirat, salah satunya ajaran islam telah mengatur 
aturan/cara berhubungan antara kedua makhluk ciptaan tuhan yang berbeda 
jenis (laki laki dan perempuan) setelah itu baru Islam memberikan solusi 
dengan cara melakukan pernikahan antara laki-laki dan perempuan dengan 
tujuan untuk menghalalkan hubungan yang dimana awalnya 
diharamkanoleh agama Islam. Agama Islam memberikan jalan melalui 
proses pernikahan antara laki-laki dan perempuan sebagai cara untuk 
menciptakan kehidupan keluarga atau kehidupan masyarakat yang aman dan 
nyaman yang berlandaskan ajaran Islam. Solusi melalui jalan pernikahan 
yang diajarkan oleh Agama Islam bukan hanya untuk menghalalkan 
hubungan laki-laki dan perempuan yang pada awalnya diharamkan ataupun 
hanya untuk melahirkan keturunan, tetapi jauh dari itu islam memandang 
salah satu tujuan dari pernikahan adalah untuk saling berkenalan antara satu 
kaum dengan kaum yang lainnya, agar kehidupan manusia mengenal 
kehidupan masyarakat yang lain. Dijelaskan pada kitab Al-Muwfaqat fi Usul 
Asy-Syariah, yang dibuat oleh salah satu ulama besar yaitu Abu isHaq Asy-
Syatibi yang mana dalam kitab tersebut beliau menjelaskan tentang tujuan 
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pernikaha mencakup dua hal, dimana tujuan tersebut adalah : tujuan pertama 
dalam pernikaha adalah untuk memelihara agama, jiwa, akal dan harta 
manusia, artinya untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia dimuka 
bumi agar manusia tidak punah
1
. 
Pada konsepnya istilah “nikah” adalah istilah yang muncul dari bahasa 
arab, kemudian istilah “perkawinan” adalah istilah yang muncul dari bahasa 
Indonesia, tetapi pada dasarnya kedua istilah tersebut mempunyai makna 
yang sama. Pernikahan/ perkawinan adalah salah satu akad yang suci yang 
menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang pada awalnya 
diharamkan, kemudian melahirkan hak dan kewajiban antara suami dan istri 




Nabi Muhammad melalui hadits menjelaskan kepada umatnya, terutama 
kepada para pemuda yang sudah siap baik secara fisik, mental maupun 
secara harta memerintahkan untuk segera menikah. 
Islam sangat memelihara kehormatan dan kesucian manusia, salah satu 
cara Islam untuk memelihara kehormatan manusia adalah dengan 
pernikahan, maka dengan menikah manusia bisa menyalurkan keinginan 
seksnya sesuai dengan aturan islam. Keinginan seks adalah fitrah yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia, maka agama islam memberikan jalan 
untuk menyalurkan fitrah seks tersebut, bisa dibayangkan apabila islam 
tidak memberikan jalan kepada manusia untuk menyalurkan fitrah seks 
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tersebut, maka tentu manusia akan melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak sewajarnya dan akan jatuh ke lembah kebinasaan, maka dari itu nabi 
Muhammad mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa selalu menjaga 
anggota keluarga kita melalui jalan mengokohkan pendidikan agamanya 
terhadap islam, dididik agar mereka mengerti batasan-batasan dalam islam, 
mana yang boleh dilakukan, mana yang tidak boleh dilakukan sesuai dengan 
hukum-hukum Allah. 
Sebagai agama yang sempurna sesungguhnya islam telah mengatur 
semua kegiatan manusia, termasuk keinginan manusia untuk menciptakan 
keluarga yang aman dan tentram melalui proses pernikahan mulai dari syart 
nikah, rukun nikah, cara meminang, acara walimahan, dan hukum-hukum 
nikah yang lainnya,, cara bergaul dengan istri, sampai kepada proses 
perceraian apabila memang keduanya sudah tidak nyaman untuk 
melanjutkan pernikahannya. Maka apabila pernikahan tersebut sudah tidak 
bisa lagi untuk diperahankan maka agama Islam memberikan jalan kepada 
suami istri untuk bercerai sebagai jalan terakhir dari kehidupan berkeluarga, 
agama Islam telah mengatur semua proses tersebut (perceraian) dengan 
tujuan agar tidak ada perbuatan-perbuatan yang nantinya akan menjatuhkan 
harga diri dari salah satu pihak. 
Islam telah mengatur apabila keluarga sudah tidak bisa lagi untuk 
memberikan keamanan dan ketentraman kepada kedua belah pihak maka 
islam memberikan jalan untuk bercerai dengan cara yang baik, dan karena 
keluarga adalah tanggung jawab suami maka Islam memberikan hak untuk 
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merusak pernikahannya kepada suami dengan jalan talak. Apabila suami 
ingin merusak pernikahannya melalui jalan talak maka ia bisa langsung 
melaksanakannya tanpa ada campur tangan dari pihak lain baik dari 
pengadilan ataupun dari pihak istri, artinya suami tidak perlu harus 
mendapatkan persetujuan dari pihak lain(istri). Saat suami menyatakan 
kehendaknya untuk menjatuhkan talak, maka secara langsung talak itu akan 
jatuh. Di dalam pembahasan fiqih tidak ada aturan yang menjadi syarat 
kepada suami untuk bisa menjatuhkan talak, artinya seorang suami apabila 
ia berkehendak untuk menjatuhkan talak maka ia bisa langsung 
menjatuhkannya baik dengan sebab sesuatu ataupun tanpa sebab sama 
sekali, baik istri setuju ataupun tidak setuju. Meskipun hak talak sepenuhnya 
ada ditangan suami, akan tetapi islam memberikan aturan kepada suami 
untuk tidak semena-mena untuk menjatuhkan talak, dan islam memberikan 
kewajiban kepada suami untuk menunaikan kewajibannya kepada istri 
dengan memberikan hak-hak istri tersebut, dan islam melarang suami untuk 
merendahkan istri atau memberikan mudharat kepada istri dan harus 
menunaikan hak istri. 
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 Islam memang memperbolehkan suami istri untuk bercerai apabila 
keutuhan rumah tangga sudah tidak bisa dipertahankan lagi, tetapi agama 
islam memandang bahwa perceraian itu sangat bertentangan dengan aturan-
aturan dalam islam karena bertentangan dengan maqasid Islam itu sendiri 
yang bertujuan untk menjaga agama, jiwa, harta dan akal. 
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 Tetapi disisi lain agama Islam juga memberikan solusi buat istri 
apabila memang dia sudah tidak bisa mempertahankan keutuhan rumah 
tangganya yaitu dengan jalan khulu’ dan fasakh. Khulu’ secara bahasa 
artinya melepaskan pakaian  dimana maknanya adalah suami melepaskan 
kekuasaan kemudian memberikan kekuasaan tersebut kepada kepada 
istrinya. Sedangkan makna fasakh adalah memutuskan ikatan perkawinan, 
maknanya adalah perceraian yang dilakukan oleh pengadilan agama yang 
berwenang atas dasar tuntutan istri. Islam memberikan solusi kepada istri 
untuk merusak pernikahannya apabila memang sudah tidak bisa 
dipertahankan, dan apabila pernikahan tersebut dilanjutkan akan 
memberikan mudharat kepada pihak istri yaitu dengan mengadukannya 
kepengadilan yang berwenang sesuai dengan dalil-dalil syara’. Tetapi para 
fuqaha berbeda pendapat tentang dalil-dalil yang nantinya akan 
memperbolehkan istri untuk melaporkan tuntutan fasakh ke Hakim. 
 Tetapi dalam Islam tidak ada dalil yang secara tegas menyebutkan 
tentang syarat-syarat bolehnya seorang istri untuk melakukan tuntutan 
fasakh ke pengadilan. Maka kemudian para fuqaha memberikan pandangan 
mereka tentang syarat-syarat bolehnya seorang istri untuk menuntut fasakh, 
hal inilah yang menyebabkan perbedaan syarat antara satu imam mazhab 
dengan imam mazhab yang lainnya. Contoh perbedaan pendapat antara 
imam mazhab adalah dimana syarat menurut Imam Hanafi adalah 
diperbolehkannya seorang istri untuk menuntut fasakh hanya pada dua 
keadaan, dimana keadaan pertama adalah suaminya mengalami kecacatan, 
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kemudian keadaan yang kedua adalah apabila suaminya mengalami 
keaibaan. Pendapat Imam Hanafi ini dituangkan oleh Imam  Marghinani 
pada bukunya yeng berjudul Al-Hidayah mengatakan pada keadaan pertama 
adalah suaminya mengalami penyakit/kecacatan dimana kecacatan tersebut 
adalah kelamin suaminya terpotong, impotansi, dan buah kelaminnya 
dikebiri. Maka ketetapan dalam Mazhab Hanafi seorang istri boleh 
menuntut fasakh hanya pada tiga penyakit tersebut, artinya diluar sebab 
tersebut istri tidak boleh melakukan tuntutan fasakh. Kemudian  Mazhab 
Maliki dan Safi’i berpendapat syarat seorang istri boleh melakukan tuntutan 
fasakh ke pengadilan yang bewenang lebih luas dari syarat yang ditetapkan 
oleh Mazhab Hanafi yaitu selain syarat diatas ditambah dengan sebab lain, 
seperti suami punya penyakit yang bisa menular kepasangannya, seperti gila 
dan lain lainya, atau penyakit yang nanti bisa menyerang janin istri, maka 
apabila pada keadaan tersebut istri boleh melakukan tuntutan fasakh. 
 Kemudian alasan lain yang membolehkan seorang istri menuntut 
fasakh menurut Mazhab Malik adalah apabila suaminya tidak bisa 
menunaikan kewajibannya untuk memberikan nafkah kepada istrinya, atau 
suaminya masuk penjara, karna itu akan memberikan mudharat kepada istri 
yang tidak mendapatkan haknya dari suaminya, selain itu juga istri boleh 
melakukan tuntutan fasakh kepada suaminya apabila istri ditinggalkan oleh 
suaminya dan tidak diketahui keberadaannya.
4
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 Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa pernikahan seorang suami dan 
istri tetap sah sebagai suami istri meskipun suaminya hilang dan tidak 
diketahui keberadaannya. Istri dilarang untuk menuntut cerai atas suaminya 
yang hilang sampai suatu saat terbukti secara jelas bahwa suaminya sudah 
meninggal dunia. Maka pada kondisi ini istri diharuskan untuk sabar 
menunggu suaminya sampai suaminya pulang atau sampai terbukti 
suaminya sudah meninggal, karena ini dianggap sebagai ujian sebagai 
seorang istri untuk menunggu suaminya pulang, pendapat ini dilandaskan 
pada hadits rasulullah sebagai berikut : 
 إنما الطالق لمن أخذ بااساق
Hadits ini menjelaskan bahwa istri tidak punya hak untuk merusak 
pernikahannya dengan suaminya, karena yang punya hak untuk merusak 
pernikahan adalah suami, sesuai hadits diatas yang punya hak untuk 
menjatuhkan talak hanyalah orang yang mempunyai betis, yaitu suami, 
maka seorang hakim tidak punya hak untuk menjatuhkan talak yang tuntut 
oleh seorang istri lewat jalan fasakh.
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Pernikahan tidak boleh dibubarkan hanya dengan sebab suaminya hilang 
dan tidak diketahui keberadaannya, baik hilangnya meninggalkan nafkah 
untuk istrinya atau tidak meninggalkan nafkah, baik dalam jangka waktu 
sebentar maupun jangka waktu lama, inilah pendapat mazhab Hanafi dan 
mazhab Syafi’i. 
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Kemudian pendapat mazhab maliki berbeda dengan mazhab Hanafi dan 
mazhab Syafi’i dimana seorang istri yang ditinggalkan oleh suaminya dan 
tidak diketahui keberadaannya maka istri diharuskan untuk melakukan 
tuntutan fasakh ke pengadilan yang berwenang untuk dirusak pernikahannya 
dengan suaminya, baik suaminya pergi dengan meninggalkan nafkah untuk 
istri dan anak-anaknya ataupun tidak meninggalkan nafkah, pendapat ini 
berpegang kepada pendapatnya umar. 
Maka dari perbedaan pendapat inilah penulis tertarik untuk menelitinya 
dengan tujuan agar umat islam semakin paham dengan hak-hak dan 
kewajibannya, terutama untuk pihak istri agar tercapai kemaslahatan dan 
menghindari kemudharatan. Dan peneliti memberi judul penelitian ini 
adalah Fasakh Terhadap Suami Mafqud Menurut Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Maliki. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Maliki  tentang  
fasakh terhadap suami mafqud? 
2. Bagaimanakah metode hukum mazhab Hanafi dan mazhab Maliki  
terkait fasakh terhadap suami mafqud?  
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan hukum fasakh terhadap suami 
mafqud menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Adapun tujuan yang ingin di capai oleh penulis dalam rangka 
melakukan penelitian ini adalah : 
1. Dalam rangka menggali hukum dari mazhab hanafi dan mazhab maliki 
tentang fasakh terhadap suami mafqud. 
2. Dalam rangka menggali istinbat hukum mazhab hanafi dan mazhab 
maliki mengenai fasakh terhadap suami mafqud. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Maliki 
terkait dengan hukum seorang istri menuntut fasakh kepada suaminya 
yang  hilang dan tidak diketahui keberadaannya. 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian, menjadi sebuah keharusan bagi  peneliti 
untuk mencantumkan penelitian sebelumnya. Dengan tujuan agar 
mencantumkan penelitian sebelumnya adalah untuk menghindari 
pengulangan pembahasan dari pembahasan sebelumnya. Maka disini 
penulis mencoba menulis hasil temuan penelitian yang sebelumnya, adalah 
sebagai berikut : 
WAN ZALIHA WAN SULONG, 2017, jurusan Perbandingan 
Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri Raden 
Fatah Palembang, yang berjudul “Fasakh terhadap Suami Ghaib 
berdasarkan Akta Undang-Undang Keluarga Islam Malaysia (wilayah-
wilayah persekutuan) dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana 
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undang undang malaysia menetapkan hukum tentang tuntutan fasakh istri 
yang suaminya menghilangkan diri darinya.
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E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Berkaitan dengan jenis penelitia pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan jenis penelitian normatif, yaitu bentuk penelitian 
kepustakaan yang berfokus pada mempelajari kitab-kitab yang 
berhubungan dengan mazhab Hanafi dan mazhab Maliki yang membahas 
hukum tentang tuntutan fasakh terhadap suami mafqud. 
2. Jenis data 
Penelitian ini berusaha untuk menggali hukum dari imam Mazhab 
yang merujuk kepada kitab-kitab yang dikarang oleh mazhab yang 
bersangkutan, maka jenis data yang digunakan adalah bersifat kualitatif 
berupa kitab-kitab mazhab.  
3. Sumber data  
a. Sumber data primer  
Kitab yang menjadi rujukan utama dalam pembahasan ini adalah kitab 
Al Hidayah karangan Imam Al Marghinani, dalam kitab ini membahas 
tentang peraturan-peraturan yang berkaitan dengan mazhab Hanafi. 
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Kemudian rujukan utama selanjutnya dalam pembahasan ini adalah 
kitab Al-Muwaththa’ Imam Malik yang kemudian diterjemahkan oleh Nur 
Alim, Asep Saefullah, 
b. Sumber data sekunder 
Yaitu semua data-data yang bisa digunakan sebagai bahan rujukan 
baik itu dari buku-buku, jurnal, karya ilmiah, kamus, dan yang lain-lainnya 
yang dapat membantu untuk menyelesaikan penelitian ini. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
cara library research, merupakan metode yang dipakai dengan cara 
membaca kitab-kitab yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini ditambah 
dengan literatur-literatur lainnya. Kemudian setelah membaca peneliti 
mengambil apa-apa yang peneliti butuhkan dari bacaan tersebut untuk 
dikumpulkan dalam penyelesaian penelitian ini. 
5. Teknik analisis data 
Maka kemudian setelah semua data yang peneliti kumpulkan telah 
selesai, selanjutnya peneliti akan menganalisis data tersebut dengan cara 
memaparkan semua masalah yang ada dengan serinci-rincinya. Kemudian 
yang terakhir adalah dengan cara menarik sebuah kesimpulan dengan 
maksud agar para pembaca dapat dengan mudah memahami penelitian ini 
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dengan sistem pengambilan kesimpulan dari data yang bersifat umum ke 
data yang lebih bersifat khusus. 
F. Sistematika Pembahasan
Agar lebih sistematiknya penelitian skripsi ini, maka peneliti 
mengelompokkan penelitian ini menjadi beberapa bab yang menjadi 
pembahasan, dengan tujuan untuk mempermudah pembaca dalam 
memahami tulisan ini, sistematikanya adalah sebagai berikut : 
Bab I pendahuluan berkaitan dengan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu,metode 
penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II penjelasan yang yang berupa pembahasan terkait landasan teori 
sesuai dengan judul pembahasan peneliti. 
Bab III penjelasan yang berupa uraian umum tentang mazhab Hanafi dan 
mazhab Maliki. Penjelasan berupa hasil penelitian tentang fasakh suami 
mafqud menurut mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki. 
Bab IV penutup dimana penulis akan menyimpulkan hasil dari penelitian 
ini ditambah dengan saran-saran peneliti. 
